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Obesitas sentral merupakan masalah kesehatan dan gizi yang terjadi di berbagai 

kalangan baik di Negara berkembang maupun Negara maju. Obesitas sentral 

merupakan salah satu penyebab dari terjadinya berbagai penyakit degeratif yang 

kejadiannya dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko, yang ditandai dengan lingkar 

perut >80 cm untuk perempuan dan >90 cm untuk laki-laki. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan obesitas 

sentral pada ibu rumah tangga di Perumahan Griya Labuan Asri Desa Sukamaju 

Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang. 

Desain studi yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional. Sampel 

dalam penelitian ini ialah 67 ibu rumah tangga yang diperoleh secara systematic 

random sampling. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ialah data 

pengukuran lingkar perut, karakteristik ibu rumah tangga, pengetahuan, aktivitas 

fisik, asupan (energi, karbohidrat, protein, lemak, dan serat), dan frekuensi 

konsumsi minum minumam manis. Uji chi-square digunakan pada saat 

menganlisis data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prevalensi obesitas sentral pada ibu 

rumah tangga adalah 62,7%. Faktor-faktor yang berhubungan dengan obesitas 

sentral pada ibu rumah tangga adalah usia (p-value 0,021), tingkat pendapatan (p-

value 0,044), riwayat obesitas keluarga (p-value 0,001), aktivitas fisik (p-value 

0,039), asupan energi (p-value 0,005), asupan karbohidrat (p-value 0,000), asupan 

protein, (p-value 0,006), asupan lemak (p-value 0,000), dan asupan serat (p-value 

0,007). Tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, jumlah keluarga, dan frekuensi 

konsumsi minum minuman manis diketahui tidak memiliki hubungan dengan 

obesitas sentral. 

Keywords: central obesity, housewives, nutrient intake 
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Central obesity is a health problem that occurs in various circles both in 

developing countries and developed countries. Central obesity is one of the 

different causes of occurrence of various degenerative diseases whose incidence 

is affected by various risk factors, are characterized by abdominal circu 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian mference > 80 cm for women and > 90 cm 

for men. This study aimed to determine the Factors Associated With Central 

Obesity in housewives in Griya Labuan Asri Sukamaju village Labuan Distric Of 

Pandeglang. 

The study design used in this study was cross sectional. The sample in this study 

was 67 housewives were obtained by systematic random sampling. The data 

collected in this study is the abdominal circumference measurement data, 

characteristics of housewives, knowledge, physical activity, intake (energy, 

carbohydrates, protein, fat, and fiber), and the frequency of consumption of 

sugary beverages. Chi-square test is used when the analyzed data. 

These results indicate that the prevalence of central obesity in housewives is 

62.7%. Factors are related to central obesity housewives were age (p-value 

0.021), income level (p-value 0.044), history of obesity family (p-value 0.001), 

physical activity (p-value 0.039), intake energy (p-value 0.005), carbohydrate 

intake (p-value 0.000), protein intake, (p-value 0.006), fat intake (p-value 0.000), 

and fiber intake (p-value 0.007). Level of education, knowledge, family size, and 

frequency of drinking sweet drinks are known to haven‟t relations with central 

obesity. 

Keywords: central obesity, housewives, nutrient intake 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pencapaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di dunia tidak terlepas 

dari segi peningkatan kualitas kesehatan. Namun, saat ini masih banyak 

masalah gizi yang dapat mempengaruhi kualitas kesehatan salah satunya 

adalah masalah kegemukkan. Pencegahan epidemi kegemukkan merupakan 

salah satu tantangan besar gizi dan kesehatan masyarakat baik di negara maju 

maupun negara berkembang. Prevalensi kegemukkan cenderung meningkat 

seiring dengan peningkatan usia, dan mencapai puncaknya pada usia dewasa. 

Hasil Riskesdas tahun 2013, menunjukkan prevalensi gizi lebih pada kelompok 

usia dewasa telah mencapai 26,3%. Angka ini meningkat jika dibandingkan 

dengan data Riskesdas 2010 dimana prevalensi gizi lebih di Indonesia baru 

mencapai 21,7%. Gizi lebih tidak hanya terjadi pada masyarakat perkotaan saja 

melainkan juga pada masyarakat pedesaan dengan status sosial ekonomi 

menengah ke bawah. Indonesia sendiri saat ini menempati peringkat sepuluh 

sebagai negara dengan angka obesitas terbesar di dunia (Gakidou et al. 2014). 

Kegemukkan atau obesitas dapat meningkatkan risiko penyakit tidak 

menular seperti diabetes sebanyak 4,5 kali, dan hipertensi 2,5 kali (Mendez et 

al. 2004). Peningkatan risiko ini merupakan salah satu faktor penyebab 

tingginya angka mortalitas dan morbiditas (WHO, 2010). 

Prevalensi obesitas sentral di Indonesia cukup tinggi. Menurut 

Riskesdas (2013) prevalensi obesitas sentral penduduk Indonesia umur 15 

tahun ke atas adalah 18,8% pada tahun 2007, dan meningkat menjadi 26,6% 

pada tahun 2013. Prevalensi obesitas sentral penduduk umur di atas 15 tahun 

lebih tinggi pada perempuan (42,1%) dibandingkan pada laki-laki, yaitu 11,3% 

(Riskesdas, 2013). 

Laki-laki dengan Lingkar Perut (LP) >90 cm atau perempuan dengan 

LP >80 cm dinyatakan sebagai obesitas sentral (WHO, 2010). Obesitas 

berdasarkan lingkar perut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Diantara beberapa 

faktor tersebut ialah usia, pengeluaran perkapita, dan pendidikan. Beberapa 
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penelitian menyatakan bahwa usia secara positif berhubungan signifikan 

dengan peningkatan lemak viseral dalam perut (Jennifer, 2005). Penelitian 

yang dilakukan oleh Sugianti (2009), menemukan adanya hubungan nyata 

positif antara pengeluaran perkapita dengan kejadian obesitas sentral. 

Prevalensi obesitas sentral yang tinggi juga ditemukan pada orang yang 

memiliki pendidikan yang rendah. 

Faktor lain yang paling mempengaruhi dan dapat diubah antara lain 

pola makan yang tidak sehat seperti rendah serat. Penelitian kohort yang 

dilakukan oleh Du et al, pada tahun 2010 dalam Damayanti (2013) di Eropa 

pada orang dewasa membuktikan bahwa asupan serat berhubungan signifikan 

dengan kejadian obesitas sentral. Konsumsi makanan berlemak juga dapat 

meningkatkan lingkar perut dan berat tubuh. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara konsumsi energi, protein, karbohidrat, lemak, dan serat 

dengan ukuran lingkar perut (Erlinda, 2009 dalam Damayanti, 2013). Faktor 

lain yang berhubungan dengan obesitas setelah asupan adalah konsumsi 

minuman manis (stern, 2009). Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Flower 

(2015) di Texas membuktikan bahwa konsumsi minum minuman manis 

berhubungan dengan peningkatan lingkar perut, yang merupakan salah satu 

standar dalam mempredisksi obesitas. Selain itu terdapat juga hubungan antara 

aktivitas fisik dengan lingkar perut (Mustelin et al, 2009). Penelitian lainnya 

yang dilakukan pada ibu rumah tangga di Bogor menunjukkan bahwa usia, 

jumlah keluarga, tingkat pendidikan, pendapatan, aktivitas fisik, status gizi, dan 

riwayat keluarga dengan obesitas berhubungan nyata dengan kejadian obesitas 

sentral (Rosdiana, 2014). 

Provinsi Banten merupakan salah satu provinsi dengan prevalensi 

obesitas sentral yang mendekati prevalensi Nasional. Prevalensi obesitas 

sentral pada penduduk umur di atas 15 tahun di Provinsi Banten menurut data 

Riskesdas 2007 adalah 19,2% dan meningkat menjadi 26% pada tahun 2013. 

Prevalensi obesitas sentral di Banten pada penduduk umur di atas 15 tahun 

lebih tinggi pada perempuan (41,4%) dibandingkan pada laki-laki, yaitu 11,4% 

(Riskesdas, 2013), sedangkan prevalensi obesitas sentral menurut kelompok 

usia paling banyak dialami oleh kelompok usia 35-44 dan 45-54 tahun yakni 
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36,6% dan 37,5%. Selain itu, Riskesdas 2007 mencatat kejadian obesitas 

menurut kelompok pekerjaan paling banyak terjadi pada kelompok ibu rumah 

tangga (36,3%). 

Risiko untuk mengalami obesitas sentral lebih besar pada laki-laki, 

dibandingkan pada perempuan karena adanya perbedaan hormon sex. Pada 

perempuan hormon esterogen membantu distribusi lemak ke daerah pantat, 

paha dan panggul, sehingga mengurangi risiko obesitas sentral pada usia 

produktif (Yulistianingsih, 2014). Akan tetapi, pada saat perempuan memasuki 

usia premonoupose terjadi perubahan hormon esterogen sehingga 

menyebabkan terjadinya perubahan distribusi lemak ke daerah perut. Selain itu, 

tingginya prevalensi obesitas yang terjadi pada perempuan dan ibu rumah 

tangga perlu dikaji ulang mengenai faktor apa saja yang mempengaruhinya, 

dan ibu rumah tangga merupakan perempuan yang memegang peranan penting 

dalam suatu rumah tangga. Sehingga kesehatan ibu perlu diperhatikan demi 

keberlangsungan keluarga. 

 

B. Perumusan Masalah Penelitian 

Salah satu permasalahan gizi pada saat ini adalah obesitas sentral. 

Obesitas sentral dapat berdampak pada munculnya berbagai penyakit 

degeneratif, bahkan dapat berdampak pada risiko kematian. Penelitian 

mengenai obesitas telah banyak dilakukan di manca Negara, di Indonesia 

penelitian yang serupa juga sudah banyak dilakukan, akan tetapi masih jarang 

dilakukan penelitian yang dikhususkan pada perempuan terutama ibu rumah 

tangga. Ibu rumah tangga juga merupakan tipe masyarakat yang cenderung 

lebih banyak melakukan aktivitas fisik yang bersifat sedentari dan jarang 

melakukan olahraga rutin. Peranan ibu rumah tangga sebagai salah satu 

penggerak utama dan pencetak generasi berkualitas dalam sebuah keluarga 

sangat penting, sehingga kesehatan mereka merupakan hal utama yang harus 

dipelihara. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan 

obesitas sentral pada ibu rumah tangga di Perumahan Griya Labuan Asri Desa 
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Sukamaju Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten tahun 

2016. 

 

C. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian gizi masyarakat yang dimaksudkan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan obesitas sentral pada 

ibu rumah tangga yang berada di Perumahan Griya Labuan Asri Desa 

Sukamaju Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten pada 

tahun 2016. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data primer dan data 

sekunder dengan cara wawancara langsung dan pengisian kuesioner. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan obesitas 

sentral pada ibu rumah tangga di Perumahan Griya Labuan Asri Desa 

Sukamaju Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang Banten tahun 2016. 

 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengidentifikasi karakteristik ibu rumah tangga yang terdiri atas: 

obesitas sentral, usia, pendidikan, pengetahuan, pendapatan, jumlah 

keluarga dan riwayat obesitas keluarga. 

b. Mengidentifikasi aktivitas fisik ibu rumah tangga. 

c. Mengindentifikasi asupan (energi, karbohidrat, protein, lemak, dan 

serat) ibu rumah tangga. 

d. Mengidentifikasi frekuensi konsumsi minum minuman manis ibu 

rumah tangga. 

e. Menganalisis hubungan karakteristik ibu rumah tangga yang terdiri 

atas: usia, pendidikan, pengetahuan, pendapatan, jumlah keluarga 

dan riwayat obesitas keluarga dengan kejadian obesitas sentral. 

f. Menganalisis hubungan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas 

sentral 
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g. Menganalisis hubungan asupan (energi, karbohidrat, protein, 

lemak, dan serat) dengan kejadian obesitas sentral. 

h. Menganalisis hubungan frekuensi konsumsi minum minuman 

manis dengan kejadian obesitas sentral. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana pembelajaran dalam melakukan penelitian ilmiah, 

serta mengaplikasikan ilmu yang sudah didapatkan selama perkuliahan dan 

menambah pengalaman mengenai masalah gizi yang ada di masyarakat. 

 

2. Bagi Responden dan Masyarakat 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan responden dan 

masyarakat mengetahui tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

obesitas sentral pada ibu rumah tangga. 

 

3. Bagi Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

kepustakaan karya tulis ilmiah yang bermanfaat dan dapat menambah 

wacana serta dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya.  
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